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ABSTRACT: Mahasiswa rantau cenderung menghadapi 
permasalahan yang lebih berat dari mahasiswa bukan rantau dan 
juga tekanan psikologis yang tidak sama, salah satunya adalah 
stres akademik. Masalah yang dihadapi ini membuat mahasiswa 
rantau memerlukan dukungan sosial serta efikasi diri akademik 
untuk membantu mengurangi stres akademik yang dialami. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan 
sosial, terhadap stres akademik pada mahasiswa rantau yang 
dimediasi oleh efikasi diri akademik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain regresi mediator. 
Sebanyak 792 mahasiswa rantau yang dijadikan partisipan dalam 
penelitian dengan menggunakan teknik accidental sampling. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan The Student Life 
Stress Inventory, The Academic Self-Efficacy Scale (TASES), dan 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa jalur a yaitu dukungan sosial 
berpengaruh positif terhadap efikasi diri akademik (β = 22,816; 
p<0,01), jalur b yaitu efikasi diri akademik berpengaruh negatif 
terhadap stres akademik (β = -3,749; p<0,01), jalur c yaitu 
dukungan sosial tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
stres akademik (β = -0,728; p>0,05), dan jalur c’ yaitu dukungan 
sosial berpengaruh terhadap stres akademik yang dimediasi oleh 
efikasi diri akademik β = 14,953, p<0,01). 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa melalui 
pembentukan generasi muda yang dapat diandalkan. Dalam proses pembentukan tersebut tentunya 
generasi muda perlu untuk menimba ilmu sebanyak-banyaknya hingga ke tahap perguruan tinggi. 
Sekelompok individu yang berada dalam proses pembelajaran pada perguruan tinggi disebut sebagai 
mahasiswa (Sagita, Daharnis & Syahniar, 2017). Fase mahasiswa ini ditandai sebagai fase eksplorasi, 
penemuan diri, dan pencarian pengetahuan dan keterampilan khusus (Soetjiningsih, 2018). Seiring 
perkembangan zaman, semakin terbuka lebar juga kesempatan mahasiswa untuk bisa pergi ke 
daerah-daerah lain dengan tujuan mengejar jenjang pendidikan yang diinginkan. Damarhadi, 
Junianto, Indasah dan Situmorang (2020) menyebutkan bahwa beberapa orang harus pergi keluar 
daerahnya agar bisa mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Mahasiswa yang menempuh 
pendidikan di tempat yang berbeda dari tempat asalnya sering disebut sebagai mahasiswa rantau. 
Mahasiswa rantau cenderung menghadapi permasalahan yang lebih berat dari mahasiswa bukan 
rantau dan juga tekanan psikologis yang tidak sama, salah satunya adalah stres akademik (Agustina 
& Deastuti, 2023; Juniasi & Huwae, 2023). Mahasiswa adalah kelompok yang rentan terhadap stres 
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yang mana mahasiswa perantauan mengalami stres tingkat berat lebih banyak dibandingkan dengan 
mahasiswa bukan perantauan (Handayani & Nirmalasary, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
Sosiady dan Ermansyah (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik dapat 
berefek pada kurangnya intensitas istirahat, tidur tidak teratur, kelelahan kronik, gejala kecemasan, 
negative thinking, gagal paham sehingga melemahkan kemampuan intelektual dalam kemampuan 
visual, verbal, konseptual dan numerik. Stres akademik merupakan kondisi mahasiswa yang tidak 
dapat menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik yang diterima 
sebagai gangguan. Tingkat stres akademik pada mahasiswa di Indonesia juga cukup tinggi, dimana 
persentase mahasiswa yang mengalami stres akademik sebesar 36,7-71,6% (Ambarwati dkk., 2019). 

Stres akademik sendiri memiliki dampak negatif pada kesehatan mental mahasiswa yang dipicu 
oleh tekanan untuk mencapai nilai akademik yang tinggi (Blanco dkk., 2008). Menurut Stults-
Kolehmainen dan Sinha (2014), stres akademik dapat menimbulkan efek negatif berupa penurunan 
kualitas kesehatan fisik pada mahasiswa karena stres akademik memengaruhi pola hidup sehat yang 
terganggu seperti makan yang tidak teratur dan jarang olahraga. Mayhew dkk. (2010) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa stres akademik dapat mengakibatkan prestasi akademik yang 
menurun karena mahasiswa mengalami kesulitan berkonsentrasi, penurunan daya ingat dan sulit 
menyelesaikan tugas. Stres akademik juga berdampak pada kurangnya minat dan motivasi pada 
pembelajaran, dimana mahasiswa yang mengalami stres akademik cenderung merasa proses 
pembelajaran merupakan beban dan tekanan yang harus ditanggung sehingga mahasiswa menjadi 
tidak termotivasi untuk belajar dengan baik (Stolz, 2020; Matakupan & Huwae, 2022). Selain itu, 
Grant dkk. (2003), menjelaskan bahwa stres akademik dapat berpengaruh pada relasi sosial dan 
hubungan interpersonal mahasiswa, di mana mahasiswa yang mengalami stres akademik menjadi 
mudah marah, tertutup dan sulit berinteraksi dengan orang lain. 

Demikian juga yang terjadi pada mahasiswa rantau yang melanjutkan pendidikan di luar daerah 
asalnya, distribusi skala awal stres akademik yang dilakukan oleh peneliti terhadap 15 orang 
mahasiswa rantau menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka mengalami stres akademik. Dari 
15 orang mahasiswa, 14 orang diantaranya menunjukkan gejala emosional, termasuk mudah 
tersinggung, cemas dan memiliki kecenderungan menyendiri. Selain itu, dari sebaran skala awal, 
terlihat 11 mahasiswa rantau tersebut juga merasakan gejala fisik seperti sakit kepala, jantung 
berdebar-debar, perubahan pola makan, dan lemas. Selain itu, 8 mahasiswa menunjukkan gejala 
perilaku berupa agresi yang meningkat, sering mengungkapkan kemarahan yang cepat terhadap 
orang lain, dan kecenderungan untuk melakukan perilaku konfrontatif. Gejala-gejala stres akademik 
yang muncul ini tentunya bukan tanpa sebab, oleh karena itu peneliti juga melakukan wawancara 
awal pada 12 orang mahasiswa rantau (wawancara dilakukan selama bulan Oktober 2023), diketahui 
bahwa mereka merasa stres karena banyaknya tuntutan tugas yang harus diselesaikan, selain itu 
beberapa dari mereka merasa bahwa tidak memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi serta merasa 
tidak percaya diri dengan kemampuan untuk mencapai tujuannya, ditambah dengan kurangnya 
dorongan dan dukungan dari orang-orang terdekat sehingga membuat mereka semakin sering 
merasakan stres akademik. 

Stres akademik dilihat dari faktor-faktor yang memengaruhi diantaranya, faktor eksternal yang 
meliputi dukungan sosial, keluarga, institusi pendidikan dan lingkungan fisik sedangkan faktor internal 
yang meliputi frustasi, konflik, tekanan, pemaksaan diri dan efikasi diri akademik (Gadzella dkk., 
2012). Efikasi diri akademik merupakan suatu keyakinan individu bahwa mereka dapat berhasil dalam 
melakukan berbagai tugas akademik yang diberikan (Sagone & Caroli, 2014). Rabbani dan Wahyudi 
(2023) menjelaskan bahwa efikasi diri akademik merupakan faktor yang berpengaruh sangat 
signifikan terhadap timbulnya stres akademik karena efikasi diri akademik memiliki peranan yang 
sangat penting dalam diri individu sebagai pengelola persepsi diri dalam menghadapi tantangan 
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perkuliahan maka dari itu ketika efikasi diri akademik rendah maka akan membuat upaya peningkatan 
kemampuan dan motivasi menjadi rendah, serta tidak bisa mempersiapkan diri dengan baik untuk 
menghadapi berbagai kondisi yang dapat memicu stres akademik. Selain efikasi diri akademik, 
terdapat juga faktor yang dianggap kuat yaitu dukungan sosial yang merupakan bagian dari faktor 
eksternal berupa kenyamanan fisik dan psikis yang diberikan oleh orang lain sehingga nantinya 
individu dapat menemukan cara penanganan yang baik untuk menghadapi stres akademik (Oktovia 
dkk., 2018). 
 
Rasional 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Afivah dan Mustofha (2023) pada Mahasiswa 
Rantau asal Sulawesi di Kota Surakarta diketahui bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan sosial dan efikasi diri akademik, dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,725 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), arah hubungannya positif yang berarti semakin 
tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula efikasi diri akademiknya, begitupun sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial, semakin rendah efikasi diri akademiknya. Selanjutnya ada juga 
penelitian yang dilakukan Hasanah dan Mariyati (2023) pada siswa SMK Raden Paku Wringinanom 
diketahui bahwa efikasi diri akademik memiliki hubungan yang signifikan ke arah negatif dengan stres 
akademik, dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi (r) antara efikasi diri akademik dengan stres 
akademik sebesar -0,186 dengan p = 0,008 < 0,05. Sama halnya dengan efikasi diri akademik, 
dukungan sosial teman sebaya juga mempunyai hubungan negatif yang signifikan dengan stres 
akademik, diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi (r) antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan stres akademik sebesar -0,369 dengan p = 0,000 < 0,05. 

Melihat urgensi masalah ini, penelitian terdahulu telah menyoroti faktor-faktor yang 
memengaruhi stres akademik, seperti efikasi diri akademik dan dukungan sosial. Namun, belum 
banyak penelitian yang secara khusus menggali hubungan antara dukungan sosial, efikasi diri 
akademik, dan stres akademik, khususnya pada mahasiswa rantau. Maka dari itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya 
memberikan kontribusi teoritis baru, tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi mahasiswa, 
peneliti, dan pihak terkait dalam mengatasi masalah stres akademik di kalangan mahasiswa rantau. 
 
Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik 
pada mahasiswa rantau yang dimediasi oleh efikasi diri akademik. 
 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh negatif antara dukungan sosial terhadap 
stres akademik mahasiswa rantau dengan efikasi diri akademik sebagai mediator 

 
METODE 
Partisipan Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa. Kemudian pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling dengan kriteria inklusi yaitu 
mahasiswa rantau seluruh Indonesia, sehingga diperoleh sebanyak 792 orang yang terlibat sebagai 
partisipan penelitian. 
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Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian 
Klasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 269 34% 
Perempuan 523 66% 

Usia < 18 223 28% 
18-22 261 33% 
> 22 308 39% 

Asal Daerah Jawa 112 14,1% 
Kalimantan 67 8,5% 

Maluku & Maluku Utara 345 43,6% 
Nusa Tenggara 61 7,7% 

Papua 61 7,7% 
Sulawesi 94 11,9% 
Sumatera 52 6,6% 

Lama Merantau < 1 tahun 143 18% 
1-3 tahun 317 40% 
4-7 tahun 300 38% 
> 7 tahun 32 4% 

 
Prosedur Penelitian 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 3 skala psikologi, yaitu skala stres akademik, 
skala dukungan sosial, dan skala efikasi diri akademik. Masing-masing skala telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dan diuji validitas konstruk dan validitas isi melalui tiga orang expert 
judgement di bidang Psikologi. Tahap selanjutnya, dilakukan perijinan dan pembuatan lembar 
informed consent. Penelitian ini dibuat dalam bentuk kuesioner yang disebarkan dalam bentuk 
google form. Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan yaitu dari tanggal 6 September 2023 
sampai dengan 6 Desember 2023. Dalam pengumpulan data, peneliti menyediakan reward paket 
data sebesar 100 ribu yang diberikan kepada 25 partisipan beruntung yang dilakukan dengan cara 
undian.  
 
Instrumen Penelitian 
Skala Stres Akademik 

Stres akademik diukur menggunakan The Student Life Stress Inventory oleh Gadzella (2012) 
yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ramadhani (2021) yang terdiri dari 23 aitem 
pernyataan. Skala stres akademik terdiri aitem favorable dan item unfavorable, dengan 
menggunakan empat opsi respons dari skala Likert, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Salah satu contoh aitem pada skala ini adalah “Perubahan yang 
saya rasakan terlalu banyak terjadi pada waktu yang bersamaan”. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 
diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,906. 
 
Skala Dukungan Sosial 

Dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support yang 
dikembangkan oleh Zimet, Dahlem, Zimet dan Farley (1988) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh Kusumiati dan Huwae (2022) yang terdiri dari 12 aitem pernyataan. Skala dukungan 
sosial terdiri dari aitem favorable dan aitem unfavorable, dengan menggunakan empat opsi respons 
dari skala Likert, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Salah satu contoh aitem pada skala ini adalah “Saya mendapatkan bantuan dan dukungan emosional 
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yang saya perlukan dari keluarga saya”. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, didapatkan nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,954. 
 
Skala Efikasi Diri Akademik 

Efikasi diri akademik diukur menggunakan The Academic Self-Efficacy Scale (TASES) oleh 
Sagone dan Caroli (2014) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Darmayanti, Anggraini, 
Winata dan Mardianto (2021) yang terdiri dari 28 aitem pernyataan. Skala efikasi diri terdiri aitem 
favorable dan aitem unfavorable, dengan menggunakan empat opsi respons dari skala Likert yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Sistem penilaian skor 
aitem favorable pada jawaban sangat sesuai (SS) mendapatkan skor 4 bergerak menuju skor 1 untuk 
jawaban yang sangat tidak sesuai (STS). Salah satu contoh aitem pada skala ini adalah “Saya dapat 
menjaga perhatian saya selama dosen mengajar di kelas”. Berdasarkan hasil uji reliabilitas,  
didapatkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.954. 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji korelasi dengan mediator bantuan program 
PROCESS 4.3 pada software IBM SPSS versi 26.0 dengan melihat nilai signifikansi pada pengaruh 
variabel dukungan sosial ke stres akademik, dukungan < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh antar variabel. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai LLCI. jika nilai LLCI menjauh dari angka 0, 
maka dapat dikatakan terdapat pengaruh antar variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dari data statistik deskriptif yang melibatkan 792 partisipan pada Tabel 2, menunjukkan 
variabel dukungan sosial memiliki skor minimum 18, skor maksimum 60, rata-rata 46,30, dan standar 
deviasi 8,886. Kemudian, variabel efikasi diri akademik memiliki skor minimum 38, skor maksimum 
125, rata-rata 95,69, dan standar deviasi sebesar 15,445 sedangkan stres akademik memiliki skor 
minimum 29, skor maksimum 115, rata-rata 76,98, dan standar deviasi 14,518. 

Setelah pemaparan statistik deskriptif, selanjutnya peneliti melakukan kategorisasi skor dari 
kedua variabel yang diteliti. Hasil kategorisasi pada Tabel 3 menunjukkan tingkat penerimaan diri 
terbagi menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Pemilihan lima kategori, karena akan lebih memberikan gambaran secara netral dari kondisi 
partisipan. Dari 792 partisipan, sebanyak 210 orang (26,5%) berada pada kategori sangat tinggi, 348 
orang (43,9%) pada kategori tinggi, 162 orang (20,5%) pada kategori sedang, 24 orang (3%) pada 
kategori rendah, dan 48 orang (6,1%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai rata-rata skor, 
maka sebagian besar partisipan memiliki skor dukungan sosial yang berada pada kategori tinggi.  

Dari data kategorisasi pada Tabel 4, menunjukkan tingkat efikasi diri akademik dari 792 
partisipan yang terbagi menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Sebanyak 132 orang (16,7%) berada pada kategori sangat tinggi, 486 orang (61,4%) pada 
kategori tinggi, 120 orang (15,2%) pada kategori sedang, 18 orang (2,3%) pada kategori rendah, dan 
36 orang (4,5%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai rata-rata skor, maka sebagian besar 
partisipan memiliki skor efikasi diri akademik yang berada pada kategori tinggi.  

Dari data kategorisasi pada Tabel 5, menunjukkan tingkat stres akademik dari 792 partisipan 
yang terbagi menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Sebanyak 60 orang (7,6%) berada pada kategori sangat tinggi, 228 orang (28,8%) pada kategori tinggi, 
390 orang (49,2%) pada kategori sedang, 102 orang (12,9%) pada kategori rendah, dan 12 orang 
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(1,5%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai rata-rata skor, maka sebagian besar partisipan 
memiliki skor stres akademik yang berada pada kategori sedang.  

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 
18 ≤ x ≤ 26,4 Sangat tinggi 210 26,5% 

26,4 ≤ x ≤ 34,8 Tinggi 348 43,9% 
34,8 ≤ x ≤ 43,2 Sedang 162 20,5% 
43,2 ≤ x ≤ 51,6 Rendah 24 3% 

51,6≤ x ≤ 60 Sangat Rendah 48 6,1% 

Jumlah 792 100% 

 
Tabel 4. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri Akademik 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

38 ≤ y ≤ 55,4 Sangat tinggi 132 16,7% 
55,4 ≤ y ≤ 72,8 Tinggi 486 61,4% 
72,8 ≤ y ≤ 90,2 Sedang 120 15,2% 

90,2 ≤ y ≤ 107,6 Rendah 18 2,3% 
107,6 ≤ y ≤ 125 Sangat Rendah 36 4,5% 

Jumlah 792 100% 
 
Tabel 5. Kategorisasi Variabel Stres Akademik 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

29 ≤ y ≤ 46,2 Sangat tinggi 60 7,6% 
46,2 ≤ y ≤ 63,4 Tinggi 228 28,8% 
63,4 ≤ y ≤ 80,6 Sedang 390 49,2% 
80,6 ≤ y ≤ 97,2 Rendah 102 12,9% 
97,2 ≤ y ≤ 115 Sangat Rendah 12 1,5% 

Jumlah 792 100% 

 
Hasil Analisis Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji mediator pada Gambar 1, menunjukkan bahwa: (1) Nilai jalur a yaitu 
dukungan sosial berpengaruh positif terhadap efikasi diri akademik (β = 22,816 dan signifikansi 
sebesar 0,000; p<0,01), (2) Nilai jalur b yaitu efikasi diri akademik berpengaruh negatif terhadap stres 
akademik (β = -3,749 dan signifikansi sebesar 0,002; p<0,01), (3) Nilai jalur c yaitu dukungan sosial 
tidak berpengaruh secara langsung terhadap stres akademik (β = -0,728 dan signifikansi sebesar 
0,4662; p>0,05), dan (4) Nilai jalur c’ menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap 
stres akademik yang dimediatori oleh efikasi diri akademik (β = 14,953 dan signifikansi sebesar 0,000; 
p<0,01). 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dukungan Sosial 792 18 60 46,30 8,886 
Efikasi Diri Akademik 792 38 125 95,69 15,445 
Stres Akademik 792 29 115 76,98 14,518 
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Gambar 1. Jalur Pengujian Mediator 
 
Pembahasan 

Dalam hasil penelitian ini, diperoleh bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat stres akademik melalui mediasi efikasi diri akademik. Secara khusus, disoroti bahwa 
adanya dukungan sosial tidak secara langsung memengaruhi tingkat stres akademik. Dinamika ini 
menjelaskan bahwa faktor eksternal (dukungan sosial) tidak akan dapat membantu individu dalam 
menghadapi stresor tanpa kemauan dari dalam diri (faktor internal) yang dalam konteks ini adalah 
efikasi diri akademik. Sehingga, meningkat atau menurunnya stres akademik dapat bergantung pada 
salah satu faktor internal yaitu efikasi diri akademik. 

Dukungan sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap efikasi diri akademik. Ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa rantau 
maka akan semakin tinggi pula tingkat efikasi diri akademik yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saefudin, Sriwiyanti dan Yusoff (2021) yang menjelaskan 
bahwa dukungan sosial mempunyai peran positif terhadap efikasi diri akademik, sehingga dukungan 
sosial akan meningkatkan kepercayaan diri untuk bisa menyelesaikan tuntutan akademik. Sedangkan, 
efikasi diri akademik berpengaruh negatif yang signifikan terhadap stres akademik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan mengenai korelasi negatif antara efikasi diri 
akademik dengan stres akademik (Hasanah & Mariyati, 2023; Ye dkk., 2017). Lebih lanjut, Mulyadi, 
Rahardjo dan Basuki (2016) menjelaskan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh negatif terhadap 
stres akademik karena individu dengan efikasi diri akademik yang baik akan mampu berpikir positif 
serta berusaha untuk menghadapi sumber stresor yang ada. Namun, dukungan sosial tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap stres akademik. Hal ini karena seseorang yang memberikan 
dukungan sosial perlu menentukan kebutuhan dan jenis dukungan sosial yang dibutuhkan, sehingga 
stres dapat berkurang dengan dukungan sosial yang sesuai (Da’awi & Nisa, 2021).  

Walaupun dalam beberapa penelitian sebelumnya menyangkut hubungan dukungan sosial 
dengan stres akademik (Salmon & Santi, 2021; Rumbrar, 2022; Ellis, Sampe & Makulua, 2023) 
menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik, namun 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara dua variabel tersebut dimana 
ketidakmampuan pribadi, kesulitan interpersonal, hubungan antara dosen dan mahasiswa, serta 
fasilitas belajar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Reddy, Karishmarajanmenon & 
Anjanathattil, 2018). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menemukan peluang-peluang baru dalam 
pengembangan praktik dan pengetahuan. Penelitian ini menghasilkan solusi dan inovasi terkait 
fenomena permasalahan yang dihadapi mahasiswa rantau. Dalam praktik, penelitian ini menemukan 
bahwa dengan menyediakan layanan konseling berbasis online yang tersedia untuk mahasiswa 
sehingga mahasiswa rantau dapat lebih mudah mengakses dukungan psikologis. Selain itu, 
pengetahuan baru yang diperoleh menunjukkan bahwa program mentoring dari mahasiswa senior 
yang juga pernah merantau dapat secara signifikan mengurangi tingkat stres dan meningkatkan 
adaptasi sosial mahasiswa baru. Penelitian ini menghasilkan solusi inovatif berupa aplikasi mobile 
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yang mengintegrasikan layanan konseling dan program mentoring tersebut, yang terbukti 
meningkatkan kesejahteraan mental dan sosial mahasiswa rantau. Secara khusus, penelitian ini fokus 
pada pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik melalui efikasi diri akademik. Efikasi diri 
akademik diidentifikasi sebagai faktor yang dapat memperkuat hubungan antara variabel tersebut. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, partisipan yang 
bervariasi sehingga tingkat stres yang dirasakan juga tentunya bervariasi dari ringan hingga berat, 
yang mengindikasikan perlunya klasifikasi yang tepat terkait dengan tingkat stres akademik. Selain 
itu, penting untuk mencatat bahwa partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang 
merantau. Kondisi ini memperkenalkan potensi bahwa stres yang dialami tidak hanya disebabkan 
oleh faktor-faktor akademik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan 
lingkungan lainnya yang terkait dengan status sebagai mahasiswa merantau. Oleh karena itu, 
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan aspek-aspek tersebut secara 
lebih terperinci. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa dukungan sosial (faktor eksternal) akan 
dapat mempengaruhi penurunan tingkat stres akademik jika dimediasi atau dibantu dengan efikasi 
diri akademik (faktor internal) yang ada pada diri individu. Sehingga dalam menjalankan proses 
perkuliahan yang jauh dari keluarga (merantau, mahasiswa harus dapat membangun pola pikir 
positif, memiliki karakter yang baik serta dapat memiliki keyakinan atas diri sendiri dalam menghadapi 
berbagai tantangan yang dapat berubah menjadi stressor. Walaupun tidak dapat berpengaruh secara 
langsung dalam menurunkan stres akademik, namun dukungan sosial dari keluarga maupun kerabat 
terdekat tetap menjadi bagian penting dalam menumbuhkan keyakinan mahasiswa akan 
kemampuan dirinya sendiri.  
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